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ABSTRACT  ARTICLE INFO 
The pupose of this exploration is to take impact of the 
utilization of enlivened learning media on the learning 
results of science understudies in class V MI at the 
Madrasah Ibtidaiyah Establishment (YMI) Sinaksak, 
Simalungun Rule. The conclusive type of exploration is 
quantitave ultilizing semi trial strategies. The 
examination plan utilized the pretest-pottest control 
bunch. Thusly, thusly, the populace MI at the Madrasah 
Ibtidaiyah Establishment (YMI) Sinaksak with a sum of 
2 classes, the trial class and the control class. 
Examining utilizes irregular testing strategy, that is the 
VA class assuming the trial class has 38 understudies 
and VB class in the event that the control class has 35 
unserstudies. Information assortment instruments are 
as tests, meetings, perception and documention. In the 
mean time, informaction assortment teachiques were 
done utilizing polls, interview sheets perception sheets, 
and documentasion sheets. In science subject. It tends 
to be seen that the normal include got in the exploratory 
class it superior to the control class, in particular 32.43   
30.29. In light of the consequences of the t-test utilizing 
SPSS, a critical worth is 0.00-0.01   0.05, then at the 
point Ho is dismissed and Ha is acknowledged. 
Consequently it tends to be presumed that there seems, 
by all ccounts to be at utilization of enlivened learning 
results of class V MI Understudies at the Madrasah 
Ibtidaiyah Establishment (YMI) Sinaksak, Simalungun 
Regime. That energized media can be ultilized by 
instructors to further develop unserstudies learning 
resurt. 
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A. Introduction  

Pendidikan adalah suatu hal yang mendasar bagi perseorangan supaya 

tercapainya kemauan dan ambisi individu tersebut. Pendidikan merupakan suatu 

upaya permulaan memenuhi pendidik untuk melaksanakan peserta didik untuk 

memiliki berkarater, bermakna, berbudi luhur dan disiplin sampai mempunyai 

pemikiran luas untuk menjangkau keinginan yang diimpikan.  

Menurut Agusninta Yesi (2022:3) IPA sesuatu kelihaian dalam meninjau 

kejadian semesta mendampingi lainnya. Maka diartikan mengamati seluruh benda 

di alam, perkara dan petunjuk yang hidup di alam, ilmu diartikan menjadi 

pengetahuan berkelakukan factual. Pada pembelajaran IPA pada peserta didik 

akan menimbulkan ranah kognitif dalam proses pemikirannya. Menurut Rambe 

Kholidah (2018:48) ranah kognitif merupakan area menahan suatu aktivitas 

intelektual. Bloom menggolongkan ranah kognitif ke dalam 6 kategri dari bersahaja 

datang sekaligus kompleks dan diansumsikan berkarakter kedudukan. Menurut 

Yusuf Samsu dan Sugandhi (2022:61) siswa harus dibagikan kebenaran ilmiah 

ibarat menyuarakan menyalin dan mengkira. Dibagian itu, anak diserahkan serta 

pemahaman mengenai manusia, fauna, fauna dan demikiannya.  

  

Sebagai seorang guru harus mempunyai sifat yang kreatif atau mencoba hal-

hal yang baru untuk membentuk suatu media pembelajaran kepada peserta didik 

untuk dapat meningkatkan semangat dan menurunkan kejenuhan. Perantara 

didikan amat hakiki pada prosedur tuntunan demi inti konsep dalam pembahasan 

yang akan di capai terhadap peserta didik dan juga sebagai tolak ukur guru 

terhadap peserta didiknya dalam pemahaman proses pembelajaran.  

Menurut Sari Nurdiana (2022:2795) kemajuan pesat teknologi harus 

digunakan secara baik bagaikan tablet, handphone, alat yang menyeluruh melalui 

komponen tinggi dan meningkat utuh mampu menarik kalau perantara 

pembelajaran sembari kemampuan menakjubkan guna mendukung online atau 

luring kemudian hasil belajar siswa sanggup menaikan. Menurut Sari Nurdiana 

(2022:2795) video pembelajaran merupakan segerombolan penghubung yang 

memamerkan ilustrasi sekaligus bunyi selaku berbentukan. Pemanfaatan gambar 

pada menerangkan catatan ibarat benda professional berkembang sudah 

menguasai masing elemen dari pikiran orang. Adanya saluran penelaahan 

berlandas video percaya peroleh meluaskan kehendak siswa saat pengkajian. 
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Menurut pandangan ulasan dibuatkan dilapangan pada tanggal 09-10 Juni 

2023 peneliti melakukan wawancara terhadap 3 guru di kelas V MI Yayasan 

Madrasah Ibtidaiyah (YMI) Sinaksak. Wali kelas VA Suryanti, S.Pd.I., dan wali 

kelas VB Mardiah Sari Harahap, S.Pd. terakhir ibu mata pemalajaran IPA yaitu ibu 

Dewi Sartika, S.Pd. Pada wawancara terhadap wali kelas, guru menjelaskan jika 

peserta didik sedikit berperan dalam pelajaran, dan memiliki rasa bosan. 

Sedangkan pada guru bidang IPA siswa memperoleh kesulitan dalam 

pembelajaran. Kurangnya pemahaman guru terhadap media pembelajaran yang 

kurang benar akan mendukung pembelajaran demi menimbulkan hasil belajar 

yang maksimal. Setiap guru hanya menetapkan 2 teknik yaitu percakapan dan 

dialog, guru yang lebih aktif pada proses pengkajian daripada peserta didik. 

Sementara KKM pada mata pelajaran IPA  adalah 75 dan ditemukan pada kelas 

VA 15% siswa hampir tidak mencapai KKM dan 85% tuntas mencapai KKM, dan 

pada kelas VB 23% siswa hampir tidak mencapai KKM dan 77% tuntas mencapai 

KKM. Maka dapat disimpulkan, sebagai superior peserta didik kurang memahami 

pengajaran IPA dan tidak dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif.  

Menurut (Samawi, 2014:140) siswa lambat mengikuti adalah yang 

menguasai ketergantungan kesediaan keahlian, sampai sistem pembelajaran 

membentuk lemah. Kelambanan belajar berusaha menyeluruh pada seluruh mata 

pelajaran. Kelelahan belajar dialami siswa terdapat di bidang IPA. Selama bahan 

belum dikuasai siswa bagaikan tiruan siswa tidak ahli menundukan materi sistem 

peredaran darah manusia.  

Dalam melewati suatu persoalan tersebut, hingga harus menerapkan media 

pembelajaran. Menurut (Aini, 2021:419) media pembelajaran menempatkan 

kewajiban intruksi esensial pada mengampu berhasilnya arah pembelajaran. 

Dengan adanya media pembelajaran yang rapid an cermat implementasi akhirnya 

bertambah meringankan mengaku antusiasme siswa pada pembelajaran, agar 

menompah dalam memperhatikan seluruh tugasnya. Menurut (Aini, 2021:419) 

media animasi adalah salah satu selama media untuk mengoptimalkan perbuatan 

dan juga penangkapan.  

Media animasi dapat memerankan alternative atas adanya kesukaan luar 

biasa siswa, terpenting pada siswa SD/MI lebih menyukai media pertunjukan 

yangbisa dilihat dan didengar seperti media animasi dan film kartun melaksanakan 

cara menyebutkan buku pelajaran. Jika video animasi bisa di lihat di media maya 

dan media massa, maka video animasi bisa menjadi media pembelajaran 
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berbentuk animasi dapat dijadikan “teman dan juga hiburan yang baik” dalam 

proses pembelajaran. Ide pemahaman media animasi ini bukan signifikan jika 

didukung status aktivitas hiburan dan bertindak sekalian, namun bermaksud 

mempengaruhi anggapan meneladani IPA siswa. 

Penjelasan yang diatas menurut (Samawi, 2014: 140) hasil belajar IPA 

sehabis menggunakan media animasi, maka adanya pengaruh penggunaan 

media animasi terhadap hasil belajar IPA siswa Slow Learner kelas V di SD 

Brawijaya Smart School Malang. Menurut (Aini, 2021: 147) hasil belajar IPA 

sehabis mempraktikan media video animasi, maka adanya dampak media video 

animasi terhadap hasil belajar IPA siswa di kelas IV SDN 20 Pagi Jakarta Timur. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar IPA tanpa 

menggunakan media pembelajaran animasi siswa kelas V MI di Yayasan 

Madrasah Ibtidayah (YMI) Sinaksak, Kab. Simalungun.; untuk mengetahui hasil 

belajar IPA dengan menggunakan media pembelajaran animasi terhadap siswa 

kelas V MI di Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (YMI) Sinaksak, Kab. Simalungun. 

untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dalam penggunaan media 

pembelajaran animasi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MI di Yayasan 

Madrasah Ibtidaiyah (YMI) Sinaksak, Kab. Simalungun. 

 
B. Method 

Menurut Ramadhan (2021:13) kaidah ilmiah agar bukti spesifik. Motifnya 

yaitu kuantitatif dengan bentuk metode Quasi Eksperiment dan sampel penelitian 

memutuskan secara random. Menurut Ramadhan (2021:6) pendekatan 

eksperimen adalah mempercayai dampak menyepakati ketegori petunjuk 

dibandingkan golongan berbeda. Desain digunakan ialah pretest-posttes control 

group design. Menurut Ismail (2018:55) pengembangan dari ciptaan sebelumnya, 

jika tes hanya melangsukan satu kali saja. 

Pelaksanaan desain ini digunakan peneliti dalam ikut serta pada 

pengambilan data. Pada penelitian membuktikan tes awal terhadap siswa guna 

menangkapkan sejauh mana pemahaman siswa pada pembelajaaran yang akan 

dicapai yaitu bidang IPA pada bahan sistem peredaran darah manusia. Sesudah 

mengetahui pemahaman pembelajaran dalam tes tersebut, peneliti melakukan 

eksperimen terhadap kelompok berupa penerapan sistem peredaran darah 

manusia. Akhir penelitian melakukan posstes untuk melakukan perbandingan 

antara tes awal pada kelas eksperimen yang awal tes tidak memiliki perlakuan 
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menjadi memiliki perlakuan, sedangkan kelas eksperimen tidak memiliki perlakuan 

sama sekali. Agar transparan dapat dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 3. 1 Pretest-Posttest Control Group Design (Ismail, 2018:55) 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

E Y₁ X Y₂ 

K Y₂ - Y₂ 
Keterangan: 

E = Kelompok eksperimen Y₁ = Hasil pretest terhadap kelas perlakuan  

K = Kelompok kontrol Y₂= Hasil posttest terhadap kelas perlakuan   

X = perlakuan terhadap siswa kelas dengan memanfaatkan media 

Dari tabel di atas bisa disimpulkan, pada kelas satu dinamakan kelas 

eksperimen, dan kelas dua dinamakan kelas kontrol. Pada kedua kelompok 

tersebut memiliki hasil berbeda lalu dibandingkan. Meskipun memiliki kelompok 

kontrol namun tidak memiliki hasil sepenuhnya daripada kelompok eksperimen 

untuk mempengaruhi variabel yang mempengaruhi kelompok eksperimen. 

 

C. Result and Discussion 

Pembahasan pada bab ini yaitu untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh 

penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di 

Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (YMI) Sinaksak, Kab.Simalungun. Penelitian ini menganalisis 

dua variabel dengan rumus koefisien korelasi. Penulis menggunakan tiga tahap yaitu:1) 

Analisis pengaruh penggunaan media pembelajaran animasi, 2) Analisis hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA, 3) Mencari pengaruh penggunaan media pembelajaran animasi 

pada mata pelajaran IPA di Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (YMI) Sinaksak, Kab. Simalungun 

dengan SPSS 21.0.  

Penelitian ini dilakukan sesuai mata pelajaran yang diambil yaitu IPA kelas V, guru 

yang melaksanakan pembelajaran tersebut bernama Ibu Dewi Sartika, S.Pd. pada 

pembelajaran IPA di kelas V dilakukan seminggu sekali pada hari rabu di jam pelajaran 2,3 

dan 4 di kelas VA dan 7,8, dan 9 di kelas VB. 

Dalam mempertimbangkan hasil penelitian, peneliti berfokus pada media 

pembelajaran animasi pada IPA selama 3 kali pertemuan yang dilakukan sekali dalam 

seminggu pada hari rabu. 
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Pada pertemuan ini dikelas VA digunakan untuk mengarahkan tes awal. Di kelas 

eksplorasi yang mendapat perlakuan dari para ilmuwan. Stetelah pre-test selesai, 

ilmuwan memaparkan media pembelajaran yang akan ditetapkan keesokan harinya. pada 

acara inti, masih terdapat kendala dalam menjalankan media pembelajaran berenergi, 

antara lain mereka hanya fokus terhadap video karena kegemaran mereka, masih kurang 

memahami maksud dari video dan pembelajaran yang akan dilakukan, dan waktu yang 

terbatas sehingga siswa belum mendapatkan efek dari media pembelajaran yang 

diramaikan. 

Pada pertemuan berikutnya, pemanfaatan media animasi berjalan dengan baik. 

Siswa merasa lebih memahami materi pembelajaran dan kegiatan lainnya untuk 

mendukung pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran. Pada kelas kontrol tidak mendapatkan perlakuan apapun dari peneliti.  

Berdasarkan hasil pre-test dan prot-test membawa pada kelas uji coba ada 38 siswa 

yang mengikuti proses pembelajaran, dan 35 siswa di kelas kontrol yang mngikuti proses 

pembelajaran. Masing-masing pertanyaan tersedia 4 alternatif jawaban dengan bobot 

nilai sebagai berikut: Siswa yang menjawab A, B, C, D diberi skor 5. 

Berdasarkan hasiil pre-test dan post-test kelas uji coba adalah 38 siswa yang 

mengikuti proses belajar mengajar. Pada data pre-test terdapat nilai terendah dan nilai 

tertinggi yaitu 5 dan 35. Sedangkan data post-test terdapat nilai terdapat nilai 

terendahdan nilai tertinggi yaitu 15 dan 75. Berdasarkan pre-test dan post-test 

menghasilkan kelas kontrol adalah 35 siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Pada 

data pre-test terdapat nilai terendah dan nilai tertinggi yaitu 5 dan 40. Sedangkan data 

post-test terdapat nilai terdapat nilai terendahdan nilai tertinggi yaitu 15 dan 50. 

Uji Normalitas 

Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Prettest Eksperimen .153 38 .024 .906 38 .004 

Pottest Eksperimen .332 38 .000 .744 38 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

Kelas Kontrol 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Prettest 

Kontrol 

.139 35 .084 .947 35 .090 

Pottest Kontrol .137 35 .092 .917 35 .012 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas untuk seluruh data kelas eksperimen dan 

control bai pretest maupun pottest telah menunjukkan bahwa signifikansi > 0.05. 

maka dapat disimpulkan bahwa distribusi dinyatakan normal. Karena hasil uji 

normalitas adalah normal maka dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas dan uji 

hipotesis.  

Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Pottest Eksperimen   

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

2.214 9 56 .034 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat signifikansi yaitu 0.034 > 0.05, maka 

cenderung disimpulkan bahwa dispersinya khas. Karena hasil uji kewajaran itu 

biasa aja, kemudian dapat melanjutkan tesnya homogenitas dan uji spekulasi. 

perhitungan median 20.00-35.00. nilai mean pada pretest eksperimen yaitu 

22.43, sedangkan pada posttest kelas eksperimen nilai mean yaitu 32.43. 

Kemudian di kelas kontrol pretest yaitu 20.29, sedangkan pada posstest kelas 

kontrol nilai mean yaitu 30.29. 

Tujuan dari penggunaan analisis regresi linear sederhana adalah untuk 

menguji hipotesis yang ada dalam penlitian ini. Kriteria pengujian adalah jika F 

hitung lebih besar dari F tabel pada uji-t signifikan 5% maka   ditolak yang 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh media pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa dan   diterima yang menyatakan ada pengaruh media pembelajaran 

terhadap motivasi belajar siswa. Berikut menggabungkan data kelas VA dan VB 
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membentuk variabel Media Animasi pada Pembelajaran IPA (X) berpengaruh 

terhadap variabel Hasil Belajar siswa (Y). 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

Media 

Pembelajaran 

Animasi  

. Enter 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

b. All requested variables entered. 

Hasil Segmen Awal (Faktor yang Dimasukkan/Dihilangkan): Tabel di atas 

menjelaskan variabel yang dimasukkan dan metode yang digunakan. Untuk 

keadaan ini variabel yang dimasukkan adalah media pembelajaran animasi 

sebagai variabel. Sedangkan hasil belajar siswa sebagai variabel dipenden dan 

teknik yang digunakan adalah strategi enter.  
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .274a .075 .062 4.219 

a. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran Animasi 
Hasil Bagian Kedua (Model Summary): tabel di atas menjelaskan secara 

spesifik besarnya nilai pengaruh yakni 0.274. koefisen terminer berikutnya (R 

Square) sebesar 0.075, yang menunjukan adanya pengaruh faktor bebas (media 

pembelajaran animasi) terhadap variabel dependen (hasil belajar siswa) sebesar 

7,5%. Dengan arti bahwa 92,5% hasil belajar siswa dipengaruh oleh hal lain 

diantaranya lingkungan, metode, fasilitas dan sebagainya.  

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 102.807 1 102.807 5.774 .019b 

Residual 1264.070 71 17.804   

Total 1366.877 72    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

b. Predictors: (Constant), Media Pembelajaran Animasi 
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Hasil Bagian Tiga (ANOVA) Pada tabel diatas menjelaskan tentang uji 

regresi linear berganda, namun hal ini peneliti akan menginterprestasikannya. Dari 

data tersebut diketahui 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 5.774 dengan tingkat signifikansi 0.019 > 0.05, 

maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel hasil belajar atau 

dengan hal lain ada pengaruh variabel media pembelajaran animasi (X) terhadap 

hasil belajar siswa (Y).  

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 85.584 1.168  73.298 .000 

Media 

Pembelajaran 

Animasi  

-.079 .033 -.274 -2.403 .019 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 
 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa media pembelajaran animasi terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas V MI di Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (YMI) Sinaksak, Kab. 

Simalungun, regresi atau pengaruh antara media pembelajaran animasi dan hasil belajar 

siswa di peroleh pengaruh yang berada pada kategori baik, hal ini berarti dapat regresi 

yang positif antara media pembelajaran animasi dengan hasil belajar siswa. Media 

pembelajaran animasi yang digunakan oleh guru dapat mempengaruhi dan meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam memahami dan menerima materi pembelajaran IPA yang 

disampaikan oleh guru.  

Berdasarkan penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran di media pembelajaran animasi cukup baik, hal ini dapat dilihat dari 

penggunaan media animasi yang berbentuk visual, audio, dan audio-visual yang 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi dalam proses pembelajaran. Hal ini 

berarti di Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (YMI) mengupayakan dan mengembangkan media 

pembelajaran demi meningkatkan hasil belajar siswa bukan hanya pada materi IPA 

melainkan pada materi lainnya untuk mendukung hasil belajar pada mata pelajaran 

lainnya. Sedangkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di Yayasan Madrasah 

Ibtidaiyah (YMI) cukup tinggi, hal ini dapat dilihat dengan adanya keinginan siswa untuk 

memberikan hasil belajar yang baik. Penggunaan media juga memberikan upaya dalam 

peningkatkan hasil belajar siswa yang tergolong dalam kategori cukup tinggi.  
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, bahwa terdapat pengaruh variabel media 

pembelajaran animasi (X) terhadap variabel hasil belajar siswa (Y) di Yayasan Madrasah 

Ibtidaiyah (YMI) Sinaksak dengan nilai t diketahui nilai   73.298   0.000, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel media pembelajaran animasi (X) berpengaruh hasil belajar 

siswa (Y). Berdasarkan abel coefficient, diketahui nilai uji-t = -2.403, sedangkan nilai 

kepentingan = 0.019 dibawah 0.05. Dengan cara ini diabaikan   dan itu berarti ada dampak 

yang bervariasi. Dan dari tabel coefficient di atas, kolom B pada constant (a) adalah 

85.584, sedangkan nilai hasil belajar (b) adalah -0.079. Sehingga persamaan regresinya 

adalah Y = 85.584 + -0.079X. Maknanya: konstanta sebesar 85.584, artinya nilai mantap 

variabel hasil belajar adalah sebesar 85.584. Koefisien relaps X terbesar sebesar -0.079 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai Trust, maka nilai hasil belajar terbesar -

0.079. Koefisien regresi tersebut akan berubah menjadi nilai positif. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X (media pembelajaran animasi)  terhadap Y 

(hasil belajar siswa) adalah positif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media pembelajaran animasi terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MI di 

Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (YMI) Sinaksak, Kab. Simalungun. Ditinjau dari nilai mean 

pada posttest eksperimen dan kontrol yaitu 32.43   30.29 dalam kategori baik pada kelas 

eksperimen daripada kelas kontrol pada hasil pottest. Dengan demikian media 

pembelajaran animasi baikuntuk membantu siswa terhadap hasil belajar IPA. Hal ini 

karena pengalaman pendidikan menggunakan media pembelajaran animasi terlihat siswa 

tenang saat memperhatikan media animasi yang guru menjelaskan materi tentang sistem 

peredaran darah manusia. Penggunaan media animasi membantu siswa dalam 

menyelesaikan dalam hal bagaimana proses sistem peredaran darah manusia secara 

langsung dan dapat langsung dipelajari dengan cara yang baik. 

Penggunaan media animasi membantu siswa agar meningkatkan hasil belajar IPA. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Wahyullah Alanasir yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Media Animasi Terhadap Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran IPA Siswa 

Kelas IV SD Inpres Sudiang”. Penelitian ini menjelaskan bahwa penggunaan media animasi  

yang berisi gambar yang menghasilkan gerakan dan audio dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD Inpres Sudiang. Hal ini dapat ditunjukkan 

bahwa hasil kelas eksperimen pada kategori lebih tinggi daripada kelas kontrol.  
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Maka dari itu, pengaruh yang signifikan terlihat setelah media animasi diterapkan 

di kelas eksperimen. Hasil belajar siswa lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan media animasi saat menyajikan materi tentang sistem peredaran darah 

manusia. Olehkarena itu, dapat disimpulkan bahwa media animasi perkalian harus 

digunakan dalam mendukung pemahaman siswa mengenai sistem peredaran darah 

manusia, agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal sehingga dapat 

memperbaiki hasil belajar yang lebih baik. 

 

 

D. Conclusion  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai 

pengaruh media animasi pembelajaran terhadap hasil belajar siswa padamata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (YMI) 

Sinaksak Kec. Tapian Dolok Kab.Simalungun, dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar IPA tanpa menggunakan media pembelajaran animasi siswa 

kelas V MI di Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (YMI) Sinaksak, Kab. 

Simalungun, berada dalam kategori rendah. Hal ini terlihat dari nilai yang 

diperoleh siswa ketika diberikan soal dengan tidak diberikan perlakuan 

berupa penerapan media animasi yaitu 11.98, normal yang diperoleh siswa 

dalam mata pelajaran tersebut masih dibawah KKM.  

2. Hasil belajar IPA dengan menggunakan media pembelajaran animasi siswa 

kelas V MI di Yayasan Madrasah Ibtidaiyah (YMI) Sinaksak, Kab. 

Simalungun, berada dalam pada kategori baik. Hal ini terlihat dari nilai yang 

diperoleh siswa ketika diberikan soal dengan diberikan perlakuan berupa 

penerapan media animasi ialah 28.55, terlihat nilai rata-rata yang diperoleh 

mengalami peningkatan yaitu diatas nilai KKM.  

3. Berdasarkan hasil eksplorasi yang telah diperoleh bahwa terdapat pengaruh 

pemanfaatan media berenergi terhadap hasil belajar IPA kelas V MI di 

Yayasan Madrasah Ibtidayah (YMI) Sinaksak, Kab. Simalungun. Pada hasil 

pengaruh sikgnifikan dalam media pembelajaran animasi terhadap hasil 

belajar IPA berdasarkan hasil uji-t menggunakan SPSS yaitu 0.00-0.01 

maka dapat disimpulkan nilai signifikansi yang diperoleh  0.05, maka   ditolak 

dan   diterima. Hal ini juga terlihat dari nilai posttest kelas eksperimen lebih 

baik daripada nilai posttest kelas kontrol 32.43 30.29. Oleh karena itu, dapat 
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beralasan bahwa media animasi dapat dimanfaatkan oleh instruktur untuk 

mempelajari bagai siswa dapat menafsiran IPA. 
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